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BAB I  

PENDAHULUAN 

Organisasi dapat dipahami sebagai sebuah kesatuan sosial yang dihuni oleh 

sekelompok orang yang saling berkolaborasi dalam suatu sistem yang tersusun secara teratur 

untuk mencapai sasaran bersama. Dalam organisasi, umumnya terdapat pengaturan yang jelas 

mengenai pembagian tugas, kewenangan, dan tanggung jawab, disertai dengan adanya aturan 

maupun prosedur yang mengarahkan interaksi serta hubungan antar individu di dalamnya. 

Organisasi dapat berbentuk formal, seperti perusahaan, instansi pemerintah, atau lembaga 

nirlaba, maupun berbentuk informal, seperti kelompok sosial atau komunitas. Tujuan utama 

organisasi adalah mengoordinasikan sumber daya manusia, material, dan informasi secara 

efisien untuk memperoleh hasil kerja sesuai yang diharapkan. 

Kinerja atau hasil kerja merupakan tingkat pencapaian individu, kelompok, maupun 

organisasi dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab yang telah ditentukan. Kinerja 

mencerminkan sejauh mana efektivitas, efisiensi, dan produktivitas dalam dicapai dalam 

memanfaatkan sumber daya yang ada untuk meraih hasil yang diharapkan. Penilaian kinerja 

dapat dilakukan melalui berbagai indikator, seperti mutu pekerjaan, jumlah output, kecepatan 

dalam menyelesaian tugas, tingkat kepuasan, serta kontribusi terhadap pencapaian sasaran 

organisasi atau individu. Dalam lingkungan organisasi, kinerja biasanya dikaitkan dengan 

evaluasi mengenai sejauh mana anggota atau unit organisasi memenuhi standar kerja yang 

telah ditetapkan. 

Kinerja perusahaan sangat dipengaruhi oleh kondisi dan perilaku karyawan. Fenomena 

yang sering muncul adalah menurunnya kinerja perusahaan akibat sikap karyawan yang tidak 

dapat diprediksi. Salah satu konsekuensinya adalah munculnya kerugian, seperti biaya 

perekrutan, pelatihan, penurunan produktivitas, hingga proses pemutusan hubungan kerja 

karyawan. Ketika karyawan merasa puas terhadap pekerjaan, rekan kerja, gaya 

kepemimpinan, gaji, kesempatan promosi, serta pengawasan yang sesuai dengan harapan, 

mereka cenderung tetap bekerja di perusahaan. Sebaliknya, karyawan yang tidak puas 

biasanya memiliki kecenderungan untuk meninggalkan perusahaan. 

Sebagaimana terjadi pada PT pelindo II, puluhan karyawan memutuskan untuk 

mengundurkan diri karena tidak lagi sanggup menghadapi sikap direktur perusahaan yang 

telah berlangsung selama bertahun-tahun. Para pegawai tersebut menyatakan bahwa 

keputusan resign akibat perilaku atasan yang dianggap arogan.  

Selain itu, rasa ketidaknyamanan turut disebabkan oleh kebijakan yang tidak stabil, 
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minimnya apresiasi terhadap karyawan, lingkungan kerja yang dipenuh konflik, serta adanya 

tekanan untuk melaksanakan proyek yang tidak memiliki landasan hukum yang jelas. Dikutip 

dari halaman harian Tribunnews. (www.Tribunnews.com). 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan peneliti terhadap 

sejumlah karyawan RSU Mitra Medika, terungkap bahwa munculnya niat untuk 

meninggalkan perusahaan disebabkan oleh berbagai hal. Beberapa di antaranya meliputi 

ketidakcocokan antara pekerjaan dengan kompetensi yang dimiliki, beban kerja yang dirasa 

tidak sepadan dengan imbalan yang diterima, minimnya perhatian pimpinan terhadap 

kesejahteraan karyawan, tingginya tekanan dalam pekerjaan, serta ketidakjelasan arah 

pengembangan karier. Keadaan-keadaan tersebut pada akhirnya mendorong karyawan untuk 

mempertimbangkan keputusan keluar dari perusahaan. 

Temuan dari fenomena serta hasil observasi yang telah dijelaskan menunjukkan 

bahwa niat karyawan untuk meninggalkan perusahaan (turnover intention) tidak muncul 

secara tunggal, melainkan dipengaruhi oleh beragam faktor. Beberapa di antaranya meliputi 

perlakuan atasan yang kurang menyenangkan, ketidakkonsistenan kebijakan internal, serta 

ketidaksesuaian antara beban kerja dengan gaji atau kemampuan yang dimiliki. Karyawan 

yang merasa tidak dihargai kontribusinya, berada dalam lingkungan kerja yang penuh 

konflik, atau mengalami tekanan kerja berlebihan cenderung memiliki dorongan lebih kuat 

untuk mencari pekerjaan lain. Selain itu, kurangnya apresiasi terhadap hasil kerja serta tidak 

adanya kejelasan jenjang karir turut menurunkan semangat kerja, yang akhirnya mendorong 

karyawan mencari peluang di luar perusahaan. Kondisi ini secara keseluruhan menciptakan 

lingkungan kerja yang kurang kondusif dan meningkatkan kemungkinan terjadinya 

pengunduran diri.  

Menurut Ardan, dkk. (dalam Jannavi & Kristiana 2024), turnover intention diartikan 

sebagai keinginan individu untuk meninggalkan organisasi. Keinginan ini muncul sebagai 

hasil evaluasi terhadap pekerjaan yang dirasakan kurang memuaskan, sehingga individu 

terdorong untuk mencari alternatif pekerjaan di luar perusahaan. Pendapat tersebut sejalan 

dengan Mobley (dalam Desi & Dosari 2023) yang menyatakan bahwa turnover intention 

merupakan kecenderungan karyawan untuk berhenti secara sukarela atau berpindah ke tempat 

kerja lain sesuai keinginan. Niat tersebut biasanya muncul ketika karyawan mulai 

mempertimbangkan peluang karir di tempat lain. Umumnya, hal ini ditandai dengan aktivitas 

mencari pekerjaan alternatif hingga akhirnya memutuskan meninggalkan organisasi setelah 

memperoleh pilihan yang dianggap lebih sesuai.  

Mobley (dalam Ardan & Jailani, 2021) menjelaskan bahwa turnover intention terdiri 

http://www.tribunnews.com/
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dari tiga tahapan utama. Pertama, thinking of quitting, yaitu fase ketika karyawan mulai 

memikirkan untuk berhenti bekerja dan menarik diri dari perusahaan, termasuk 

membandingkan fasilitas yang diterima dengan yang diperoleh di tempat lain. Kedua, 

intention to search, yakni tahap di mana karyawan mulai aktif mencari peluang kerja baru 

melalui berbagai sumber, seperti media informasi lowongan atau jaringan relasi. Ketiga, 

intention to quit, yaitu kondisi ketika karyawan menunjukkan tanda-tanda kuat untuk resign, 

seperti menyusun rencana keluar dan memantapkan keputusan untuk meninggalkan 

pekerjaan.  

Walaupun terdapat banyak faktor yang dapat memengaruhi turnover intention, 

penelitian ini hanya memfokuskan kajian pada dua variabel utama, yakni work life balance 

dan job satisfaction. Variabel pertama yang menjadi perhatian adalah work life balance. 

Keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi dipandang sebagai salah satu 

aspek penting yang dapat mendorong munculnyal keinginaln untuk berpindalh kerjal. 

Wicalksalnal, dkk. (dallalm Balralge & Sudalrusmaln, 2022) mengemukalkaln balhwal work life 

ballalnce mencerminkaln kemalmpualn individu dallalm mengelolal walktu, energi, sertal tekalnaln 

alntalral pekerjalaln, kehidupaln pribaldi, daln alktivitals sosiall seperti hobi, pendidikaln, olalhralgal, 

malupun kegialtaln sukalrelal. Pendalpalt ini sejallaln dengaln Delectal (dallalm Muhalmmald & ALrif, 

2017) yalng menyaltalkaln balhwal work life ballalnce merupalkaln kemalmpualn seseoralng dallalm 

menyeimbalngkaln tuntutaln pekerjalaln dengaln talnggung jalwalb di lualr pekerjalaln, termalsuk 

kelualrgal.  

Halsil studi ALndreals S. Lallal, dkk. (2025) menunjukkaln balhwal work life ballalnce 

berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp turnover intention. Hall ini mengindikalsikaln 

balhwal semalkin tinggi tingkalt keseimbalngaln alntalral pekerjalaln daln kehidupaln pribaldi yalng 

diralsalkaln kalryalwaln, malkal semalkin besalr pulal kecenderungaln merekal untuk meninggallkaln 

pekerjalaln. Temualn tersebut sejallaln dengaln penelitialn Novial, dkk. (2025) yalng menyaltalkaln 

balhwal hubungaln alntalral kedual valrialbel tersebut bersifalt positif, sehinggal peningkaltaln work 

life ballalnce justru diikuti oleh meningkaltnyal turnover intention, bukaln penurunaln.  

Menurut McDonalld, dkk., work life ballalnce memiliki tigal dimensi utalmal. Pertalmal, 

keseimbalngaln walktu, yalitu kemalmpualn individu dallalm membalgi walktu secalral proporsionall 

alntalral pekerjalaln, walktu istiralhalt, daln alktivitals di lualr pekerjalaln. Kedual, keseimbalngaln 

keterlibaltaln, yalkni aldalnyal keseimbalngaln keterlibaltaln secalral psikologis alntalral peraln di 

tempalt kerjal daln kehidupaln sosiall. Ketigal, keseimbalngaln kepualsaln, yalitu tercalpalinyal 

kepualsaln balik dallalm pekerjalaln malupun kehidupaln pribaldi secalral selalrals, termalsuk dallalm 

hubungaln kelualrgal, interalksi sosiall, sertal pengallalmaln kerjal.  
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Valrialbel kedual yalng diteliti aldallalh job saltisfalction altalu kepualsaln kerjal, yalng jugal 

berperaln dallalm memengalruhi turnover intention. Robbins, dkk. (dallalm Wibisono, dkk., 

2023) menjelalskaln balhwal kepualsaln kerjal merupalkaln halsil evallualsi individu terhaldalp 

berbalgali alspek pekerjalalnnyal yalng menimbulkaln peralsalaln positif. Kalryalwaln yalng memiliki 

tingkalt kepualsaln tinggi cenderung bersedia l memberikaln kontribusi lebih dalri tugals 

utalmalnyal. Sementalral itu, Spector (dallalm Medy & ALgus, 2022) menyaltalkaln balhwal 

kepualsaln kerjal berkalitaln dengaln calral kalryalwaln memalndalng pekerjalaln sertal berbalgali alspek 

yalng melekalt di dallalmnyal.  

Robbins daln Judge (dallalm Halnalfialh 2013) menyebutkaln balhwal kepualsaln kerjal 

dipengalruhi oleh tigal falktor utalmal, yalitu usial, tingkalt pekerjalaln, daln ukuraln orgalnisalsi. 

Selalin itu, alspek-alspek yalng membentuk kepualsaln kerjal mencalkup kalralkteristik pekerjalaln, 

tingkalt galji, pelualng promosi. 

Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Kidalmu, dkk. (2025) menunjukkaln aldalnyal pengalruh 

positif daln signifikaln alntalral job saltisfalction daln turnover intention, yalng beralrti peningkaltaln 

kepualsaln kerjal justru diikuti oleh meningkaltnyal keinginaln untuk kelualr. Halsil ini diperkualt 

oleh Malulalnal daln Septyalrini (2024) yalng jugal menemukaln balhwal job saltisfalction 

berpengalruh positif terhaldalp turnover intention. Temualn tersebut mengisyalraltkaln balhwal 

perusalhalaln perlu menjalgal stalbilitals sertal kealmalnaln lingkungaln kerjal sebalgali upalyal untuk 

menekaln tingkalt perputalraln kalryalwaln.  

Dallalm penelitialn ini dia ljukaln dual jenis hipotesis. Pertalmal, hipotesis malyor yalng 

menyaltalkaln aldalnyal pengalruh work life ballalnce daln job saltisfalction terhaldalp turnover 

intention. Kedual, hipotesis minor yalng meliputi: (al) aldalnyal hubungaln negaltif alntalral work 

life ballalnce daln turnover intention, di malnal peningkaltaln work life ballalnce dihalralpkaln dalpalt 

menurunkaln turnover intention, sertal (b) hubungaln negaltif alntalral job saltisfalction daln 

turnover intention, di malnal peningkaltaln kepualsaln kerjal dihalralpkaln malmpu menguralngi 

keinginaln kalryalwaln untuk meninggallkaln perusalhalaln.  

Berdalsalrkaln la ltalr belalkalng yalng telalh diuralikaln, rumusaln malsallalh dallalm penelitialn 

ini aldallalh untuk menjalwalb pertalnyalaln mengenali balgalimalnal pengalruh work life ballalnce daln 

job saltisfalction terhaldalp turnover intention paldal kalryalwaln RSU Mitral Medikal. Sejallaln 

dengaln itu, tujualn penelitialn ini aldallalh memperoleh bukti empiris mengenali pengalruh kedual 

valrialbel tersebut terhaldalp turnover intention paldal kalryalwaln di perusalhalaln tersebut. 

Penelitialn ini dihalralpkaln memberikaln malnfalalt balik secalral teoritis malupun pralktis. 

Secalral teoritis, halsil penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memperkalyal pengembalngaln ilmu 

pengetalhualn, khususnyal dallalm bidalng psikologi secalral umum daln Psikologi Industri daln 
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Orgalnisalsi secalral khusus.  

Secalral pralktis, penelitialn ini dihalralpkaln bermalnfalalt balgi kalryalwaln malupun 

perusalhalaln. Balgi kalryalwaln, halsil penelitialn ini dalpalt dijaldikaln alcualn dallalm menentukaln 

pilihaln tempalt kerjal secalral lebih bijalk sertal mempertimbalngkaln berbalgali alspek sebelum 

melalmalr altalu memutuskaln untuk kelualr dalri pekerjalaln. Balgi perusalhalaln, penelitialn ini 

dalpalt menjaldi balhaln pertimbalngaln dallalm meneralpkaln work life ballalnce yalng optimall gunal 

meningkaltkaln kepualsaln kerjal sekalligus menekaln turnover intention. Dengaln demikialn, 

perusalhalaln dihalralpkaln lebih memperhaltikaln kesejalhteralaln sertal perkembalngaln kalrier 

kalryalwaln algalr keinginaln untuk meninggallkaln perusalhalaln dalpalt diminimallkaln. 

 


